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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi 

akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak 

terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 

keuangan (Mulyadi dan Puradiredja, 1998:3). Profesi akuntan publik bertanggung 

jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan sehingga 

masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik, maka auditor 

dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar 

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Standar umum merupakan cerminan 

kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor 

untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan 

prosedur audit (http://www.russellbedford.co.id). Sedangkan standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan merupakan pekerjaan harus direncanakan dengan 

sebaik - baiknya serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas 

laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan 

(http://www.russellbedford.co.id). Akuntan publik juga harus mematuhi kode etik 

profesi yang mengatur perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik 
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profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Kode 

etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati - hatian 

professional, kerahasiaan, perilaku profesioanal serta standar teknis bagi seorang 

auditor dalam menjalankan profesinya (http://www.pakgalih.wordpress.com). 

Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit 

perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam 

lingkungan perusahaan klien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas dan 

tanggung jawab dari manajemen (Agen) untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaan yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya 

terlihat selalu baik di mata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik (prinsipal). 

Akan tetapi disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan supaya auditor melaporkan 

dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Dari 

uraian di atas terlihat adanya suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan 

pemakai laporan keuangan. 

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 

lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan 

akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun 

pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan 

publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik 

baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Skandal di dalam negeri terlihat dari 

akan diambilnya tindakan oleh Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

terhadap 10 Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat 

saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat 
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kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh 

akuntan publik yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto 

dalam Christiawan, 2003:82). 

Akuntan publik juga ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, seperti 

yang terungkap juga pada skandal yang menimpa Enron, Andersen, Xerox, 

WorldCom, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip dalam 

Christiawan, 2003:83) maka inti permasalahannya adalah independensi auditor 

tersebut. Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat 

kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan 

independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan 

oleh akuntan publik.  

Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan 

dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya skandal keuangan, 

dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan keuangan auditan dan profesi 

akuntan publik. 

 De Angelo dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan kualitas audit 

sebagai kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan 

dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. 

Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas 

pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah saji 

tergantung pada independensi auditor. Sementara itu AAA Financial Accounting 

Commite dalam Christiawan, 2002:83) menyatakan bahwa “Kualitas audit 
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ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut 

berpengaruh langsung terhadap kualitas audit.  

Berkenaan dengan hal tersebut, seorang yang berkompeten adalah orang yang 

dengan ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif, dan 

tidak pernah membuat kesalahan (Trotter dalam Saifuddin, 2004:23). Adapun 

Kusharyanti (2003:3) mengatakan bahwa untuk melakukan tugas pengauditan 

auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus). Pengetahuan 

mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. Dalam 

melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang 

akuntansi dan auditing.  

Penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick (1990) dalam 

Kusharyanti (2003:26) menemukan bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai 

pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu 

memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan - kesalahan dalam laporan 

keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan 

struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. Kemudian Tubbs dalam Kusharyanti 

(2003:26) berhasil menunjukkan bahwa semakin berpengalamannya auditor, mereka 

semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan keuangan dan semakin memahami 

hal - hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan tersebut. Sehingga 

berdasarkan uraian di atas dan dari penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi auditor dapat dibentuk diantaranya melalui pengetahuan dan 

pengalaman. Tanpa adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa. 
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Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa 

“Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap 

mental harus dipertahankan oleh auditor “. Standar ini mengharuskan bahwa auditor 

harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor harus melaksanakan kewajiban 

untuk bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun 

juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan 

keuangan auditan.  

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi independensi tersebut adalah 

jangka waktu dimana auditor memberikan jasa kepada klien (auditor tenure). Selain 

itu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap independensi auditor 

maka pekerjaan akuntan dan operasi Kantor Akuntan Publik (KAP) perlu dimonitor 

dan di “audit“ oleh sesama auditor (peer review) guna menilai kelayakan desain 

sistem pengendalian kualitas dan kesesuaiannya dengan standar kualitas yang 

diisyaratkan sehingga output yang dihasilkan dapat mencapai standar kualitas yang 

tinggi. Peer review sebagai mekanisme monitoring yang dipersiapkan oleh auditor 

dapat meningkatkan kualitas jasa akuntansi dan audit. Selain itu peer review 

dirasakan memberi manfaat baik bagi klien, kantor akuntan publik maupun akuntan 

yang terlibat dalam peer review. Manfaat tersebut antara lain mengurangi risiko 

litigation (tuntutan), memberikan pengalaman positif, mempertinggi moral pekerja, 

memberikan competitive edge dan lebih meyakinkan klien atas kualitas jasa yang 

diberikan (Harjanti, 2002:59).  
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Penelitian ini akan menggunakan model De Angelo (1981). Model De 

Angelo merupakan pengembangan model yang komprehensif mengenai kualitas 

audit perlu dilakukan sehingga model tersebut dapat menangkap kompleksitas yang 

ditemukan dalam penelitian kualitas audit (http://wandisantoso89.blogspot.com). 

Dimana fokusnya ada dua dimensi kualitas audit yaitu kompetensi dan independensi. 

Selanjutnya, kompetensi diproksikan dengan pengalaman dan pengetahuan. 

Sedangkan independensi diproksikan dengan lama hubungan dengan klien (audit 

tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review) dan jasa non audit.  

Model De Angelo ini menggunakan dimensi kompetensi yang diproksikan 

menjadi dua subvariabel yakni pengetahuan dan pengalaman. Sedangkan dimensi 

independensi dikembangkan proksi antara lain lama hubungan dengan klien (audit 

tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan jasa non 

audit. Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar mereka 

dapat mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan selanjutnya 

dapat meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi pemakai jasa audit, 

penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh mana akuntan publik dapat 

konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya. 

 Atas dasar latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul 

“PENGARUH KOMPETENSI DAN  INDEPENDENSI AUDITOR 

TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi empiris pada Kantor Akuntan Publik 

di Bandung) 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah kompetensi dan independensi auditor secara parsial berpengaruh terhadap 

kualitas audit ? 

2. Apakah  kompetensi dan independensi auditor secara simultan berpengaruh 

terhadap kualitas audit ? 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang hendak dicapai 

oleh penulis adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kompetensi dan independensi secara 

parsial terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kompetensi dan independensi secara 

simultan terhadap kualitas audit. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis berharap hasil penelitian mengenai Kantor Akuntan 

Publik bisa memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis/Peneliti 

 Untuk memenuhi syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana pada jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha dan juga dapat 

menjadi referensi serta memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti.  
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2. Civitas Akademika 

 Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai suatu masukan atau tambahan 

informasi bagi Civitas Akademika dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 

3. Kantor Akuntan Publik 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dalam 

rangka menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya. 

4. Auditor 

 Sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan kualitas 

auditnya. 

 

 

 


